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Menurut Mulyadi daiam bukunya Auditing | mengutarakan, secara

,um‘;um auditing acalah suat: proses sistematik untuk memperoleh dan

me%ngavaiuasi bukti secara obyekiif mengenai pernyataan-pernyataan tentang

kegiaan dar kejadian ekonoms, dengen tujuan untuk menetapkan tingkat

' kesesnaian antare pernyataan-pernyataan tersebut dengan kreteria yang telah

[

.dil\%&,té_ipk&n,a serta  penyampaian hail-hasilnya kepada pemakai yang

begfkepemimgan.
| Defimfsi auditing secara umum tersebut memiliki unsur -unsur penting
seé;erﬁ:
1> Suatu proses sistemattk, merupakan suatu rangkaian langkah atau
prosedur yang logis, bererangka dan terorganisas. Auditing
i dileksanakan dengan  suatu  urutan  langkal langkah yang
‘ dira:ncanakm, terorgenisasi dan bertujuan.
U—niuk m@mperolch dan mengevaluas: bukti secara objektif, proses
s'usi_ie:inatik tarsebut ditigukan antuk memperoleh bukii yang mendasari
perf.tyataan yang dibuat oleh individu atau badan usaha, serta untuk

: mengevaluzsi tanpz memihak atan berprasangka terhadap bukti-bukti

tsrsebut.
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Pernyataan mengenai kegiatan dan kejadian ekonomni, yang dimaksud
denpan pernyatazn mengenai kegiatan ekonomi disini adalah hasil
proses akuntansi. Akuntansi merupakan proses pengidentifikasian,

pengukuran, penyampaian informasi ekonomi yang dinyatakan dalam

satuar uang.

Me;'rezapkan tingkat kesesuaian, pengumpulan bukti mengenai
peré‘ryataan cian evaluasi terhadap hasil pengumpulan bukti tersebut
di:ﬁaksudkaﬂ untuk menetapkan kesesuaian pernyataan tersebut
dmégzm kretetia vang iclah ditetapkan. Tingkat kesesuaian antara
p-ea‘:nyatan déngan kreteria  tersebut kemungkinan dapat  di
Ru%t::iiﬁk;asimn, kemungkinan pula bersifat kualitatif

Eirémria.y:ing telah ditetapkan, kreteria atau standar yang dipakai
sebﬁégai. dasar untuk menilai pernyataan (yang berupa hasil proses
ékéqia:zs;i) dapat berupa:

a. Ef’erat_ua'an yéng ditetapkan oleh suatu badan legislative

i é&nggara;ﬂ alau ukuran prestasi lain yang ditetapkan oleh manajemen
£, T;};‘insip akuhtans;.i berterima umum di Indonesia

i’einyampaian:has};ii, periyampaian hasii auditing sering disebut dengan
atejstasi, penyampaian hasi! ini disampaikan secara tertulis dalam
i:&eintuk l%aporén audit. Atestasi dalam bentuk laporan tertulis ini dapat

menaikkan atau menurunkan tingkat kepercayaan pemakai informasi

kc%ﬁangan atas asersi vang dibuat oleh pihak yang di audit
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7. Pemakai vang berkepantingan, dalam dunia bisnis pemakai yang
berkepentingan terhadap laporan audit adalah para pemakai informasi
keuangan seperti : pemegang saham, manajemen, kreditor, calon

investordan Kreditur, organisasi buruh dan kantor pelayanan pajak.

2.2 P;angerﬁa;ﬁ Pengendalian Fntern
?e}mg&ndﬁ!ian berhubungan  dengan pengukuran efisiensi  dan
eifektiﬂmzsz dalam dalam menggerakan tenaga kerja serta sumber Keuangan
téw‘.mdag:: gatu tujuan kegiaen meliputi perbandingan standar yang ditetapkan.
Be{zﬁra?&% peagendalian Intern yaag ditetapkan dalam suatu perusahaan
Eiasanyaéa‘ﬁmaksud uniuk menunjang pencapaian tujuan perusshaan yang
iialah di’te;apkan, serta mencegah teriadinya penyalahgunaan sistem.
Aé:fapun. pengertian-pengertian pengendalian intern dapat dilakukan
Qleih paméa’hki sebagai berikut
?’?Ienurut éWerre;n, Carl & dalem bukunya Prinsip-Prinsip Akuntansi (1 999:183)
"éﬁﬂgﬁ:ﬁldﬁ”&ﬂ Intern  merupakan kebijakan dan prosedur yang
m%elindungi aktiva dari penyalahgunaan, memastikan bahwa
p%mndang-undangan serta peraturan dipatuhi sebagaimana mestinya”.
Memim’é Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi (2002:165)
“‘i’engenda!ian Intern merupakan struktur organisasi, metode dan

u_jk:.sran—ukuran veng dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan
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b . “, .
; orpanisasi, mengecek ketelitian  dan keandalan data akuntansi,
; mendorong efisiensi dan mendorong dipatubi kebijakan manajemen”.

i

Menurw: Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) Per 1 Januari 2001 yang

‘
[
b
¥
I

e'giterbiti{an oleh Tkatan Akunransi Indonesia,

“Fengendaiia_n Intern adalak suatu proses yang dijalankan oleh dewan
% kém&saris, manzjemen dan personil lain entitas, yang didisain untuk
E m;emberikan kevakinan yang memadai tentang pencapaian 3 golongan

herikntani

|
A, Keadaan laporan keuangan
| £ B s .
: b. Efelcif dan efisiens: operasi
] H
<. Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang

Lerladow.™
Pengendalian iisternal adalah rencana, metode, prosedur, dan kebijakan

b
i
yang didesam oleh menajemen untuk memberi jaminan yang memadai atas

e

.emapaiﬁya efisiensi dan  efektivitas operasional, kehandalan pelaporan

]f,keuangam pengamanan terhadap aset, ketaatan/kepatuhan terhadap undang-

undang, kebijakan dan peraturen perusahaan serta peraturan lain-fain.
; .

fW'lkiﬂsém Cerullo, Raval, and Wong-On-Win mengungkapkan,

Penzendélian intern adaiah suatu status hallwa manajemen bekerja keras

e Wuw TR T T
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Resdasarkan  pengertian  tersebut  dapat  dikemukakan bahwa

pehgendalian intern meliputi rencana organisasi serta semua metode dan
} ;

r 7 L .
kegtemuan yang terkoordinasi vang dianut dalam suatu perusahaan untuk

¥

i
i

mélindung{; harta milik perusahaan, mengecek kecermatan dan keandalan data
akintansi, meningkatkan efisiensi usaha dan mendorong ditaatinya kebijakan

manajemen vang teiah digariskan.

d

2.2.1 Tujuan Struktur Pengendalian Intern

Tujuzn pengenduhian intern sacara luas adalah untuk menjamin

manajemen perusahiasn agar

@ 1. Tujuan perusabaan yang ditetapkan akan dapat dicapai.

t 2 Laporan keuangan yang dihasilkan perusahaan dapat
é :

§ dipercaya.

3 Kegiatan perusahaan sejalan dengan hukum dan peraturan yang
% berlaku.

Pengendalian iniern dapai mencegah kerugian atau pemborosan

pengolabanr sumber daya perusahaan. Pengendalian intern dapat

menyediakan informasi tentang bagaimana menilai kinerja perusahaan

1

dan manajemen perusahaan serta menyediakan informasi yang akan
; £
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scbagai pedoman dalam perencanaan.

Tujuan pengendalian intern adalah sebagai berikut :

a.

Menjaga kekavaan perusahaan

[

Pengguraan kekavaan perusahaan hanya melalui sistem
otorisasi vang telah ditetapkan.

Perianggung  jawaban kekayaan perusahaan yang
dicatat  dibandingkan  dengan  kekayaan  yang

sesungguhinya ada.

Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntanst :

=2

3.

4,

Pelaksanaan transaksi melalui sistem otorisasi yang
telah ditetapkan

Pencatatan  transaksi  yang terjadi dalam catatan
akuniansi

Mendorong efisiensi

Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen

Oleh karena tidak semua tujuan mengendalian intern tersebut

relevar: denpan audit aias laporan keuangan, maka auditor wajib

mefnahami pengendalian intern yang ditujukan untuk memberikan

keyakinan bahwsa laporan keuangan disajikan secara wajar sesuai

dengan prinsip akuntansi berlaku umum di Indonesia.

Sasaran Pengendzliar intern digunakan perusahaan untuk:

I

Mendukung operasi perusahaan yang efektif dan efisien.

T T e
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Laporar Keuangan vang handal/akuntabel

Perlindungan asset

Mengecek keakuratan dan kehandalan data akuntansi
keseduaan dengan hukum dan peraturan —peraturan yang

berlaku

membantu menentukan kebijzkan manajerial

Hnsur-Ussur Struktur Pengendalian Intern

Menurut  Muiyadi  dalam  bukunya Auditing 2 (2002),

“Pengandalian iniern adalah seluruh kebijakan, prosedur dan praktek

akuntansi yang di buat oleh manajemen untuk membantu mereka

metindungt organisast dart kesalahan (error) dan penyalahgunaan

(Found)”. Manajemen menganggap pengendalian intern sebagai

sesgatu yang penving dan harus ada dalam organisasi antara lain

karena alasan-atassn sebagai berikut :

d.

Untuk membuat kireria sistem organisasional berjalan secara
efektif, vailn dengan membandingkan kinerja yang sebenamya
dengan yang seharusnya. Kinerja yang seharusnya di nyatakan
dalam perencanaan, dengan adanya perencan ini maka
manajemen teiash membuat aturan untuk mencapai tujuannya.

Untuk menghindari kerugian yang material dan penyimpangan

dari tujuen vang telah di tetapkan. Apabila kerugian dan




19

penyimpangan tersebut benar-benar terjadi, maka kewajiban

manajeman lainnya adalah membatasi pengaruh keadaan

tersebu: pada organisasi. Caranya adalah dengan menerapkan
struktur pengendalian intern yang memadai.

Struktur pengendalian intern adalah kebijakan dan prosedur
yaﬂg di retapkan untuk memperoleh keyakinan yang mermadai bahwa
tujuan perusahaan yang spesifik akan dapat di capai. Jika struktur
pergendalian intern suatu perusahaan lemah, maka kemungkinan
%.ergadinya kecurangan, kesalahan, dan ketidakakuratan  dalam

perusahaan sangat besar. Oleh karena itu struktur pengendalian intern

vang baik sangat di perlukan perusahaan agar kemungkinan terjadinya

':[;iéacunangau, Lesalahan dan ketidakakuratan tidak terjadi dalam
_g-ems:ahaan.

Menurut  Werren, Carl 8 dalam buku Prinsip-Prinsip
éAkuntansi (1999:34), Swuktur Pengendalian Intern suatu usaha terdiri
dan 5 unsur, vaitu sebagai berikut :

a Lingkungan Pengendalian

Lingkungan pengendalian merupakan pengaruh gabungan dari

lemahnya efektivitas kebijakan dan prosedur tertentu. Faktor-

faktu::‘ tarsebut meliputi falsafah manajemen dan gaya operasi,
struktur  organisasi,  komite  audit, matode  untuk

mengkomunikasikan penstapan wewenang dan tanggung

R R S
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jawab, metode pengendalian manajemen, fungsi audit internal,
kebijakan dan prosedur personalia, pengaruh eksternal.
Panilaixn Resiko

Semua organisasi menghadapi resiko antara lain meliputi
perubahan funtutan pelanggan. ancaman persaingan, perubahan
peraturan, perubahan  faktor ekonomi dan  pelanggaran
karyawan atas kebijakan dan prosedur perusahaan.

Perusabaan  harus  mempertimbangkan resiko  ini  dan
mengambil fangkah-langkah penting untuk mengendalikannya
sshihgg_a tujuan dari pengendalian dapat dicapai. Setiap resiko
diidmatéf"zkmi agar dapat dianalisis untuk memperkirakan
besarnya pengaruh  resiko  tersebut  serta kemungkinan
terjadinya, dan untuk menentukan tindakan-tindakan yang akan
meminimumkannyez.

Suatu resiko yang telah di identifikasi dapat di analisis dan
evaluasi sehingga dapat di perkirakan intensitas dan tindakan
yang dapat meminimalkannya. Sebuah pengendalian internal
vang baik memungkinkan penaksiran resiko yang dihadapi
oleh organisast baik ynag berasal dari dalam meupun dari luar

crganisasi. Langkah-langkah dalam penaksiran resiko adalah

sezbaga: berikut




1. Mengidentifikasi faktor-faktor vang mempengaruhi
1siko

2. Menzaksir resiko vang berpengaruh cukup signifikan

3. Menentukan tindakan yang dilakukan untuk manajemen
risiko.

Prosedur Pengendalian
Menﬁm{ Arens dan Loebbecke dalam buku Auditing Suatu
Pendekatzn Terpade (2000:296),

“Prosedur pengendalian adalah kebijakan dan prosedur
yang ditetapkan oleh manajer untuk mencapai tujuannya, selain
dari unsur-unsur lingkungan pengendalian dan segi-segi sistem
nkumansi"

Prasedur pengendalian mempunyai beberapa tujuan dan
diterapkan  pada  berbagai  tingkaten  organisasi dan
pemprosesan data.  Prosedur pengendalian  dapat  juga
diintegrasikan  delam  komponen  tertentu  lingkungan
pengendalian dan sistem akuntansi.

Secara umum  prosedur  pengendalian  dapat
dikelompokan kedalam prosedur yang bersangkutan dengan :
. Otorisasi vang semestinya atas kegiatan transaksi.

2. Pemisahan tugas yang dapat mengurangi Kesempatan

bugi sesecrang untuk melakukan dan  sekaligus




menutupi kekeliruan  atau  ketidak beresan dalam
melaksanakan tugasnyva sehari-hari.

Perencanaan dan penggunaan dokumen dan catatan
vang memadai untuk membaniu pencatatan secara
semesiinya atas transaksi dan peristiwa misalnya
melakukan pemantauan terhadap penggunaan dokumen
pensgiriman barang yang bernomor urut cetak.
Pengamanan vang cukup atas akses dan penggunaan
aktiva perusahaan dan catatan, misalnya penetapan
fasilitas yang dilindungi dan diotorisasi untuk akses ke

program dan arsip data komputer

Aktifitas pengendelain dapat digolongkan dalam 2 kategori,

vaitu :

Akgifitas  Pengendalian yang berhubungan dengan

Laporan Keuangan digolongkan menurut

penggunaaznnya dalam sebuah sistem , antara lain :

a. Preventive control, merupakan pengendalian
pencegahan terhadap peristiwa yang kurang
baik seperti kerugian atau kesalahan yang

terjadi.
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b Detective Control, merupakan aktifitas untuk
menemukan kejadian/peristiwa yang kurang
baik seperti pemborosan operasional.

c. Corrective Control, merupakan aktifitas yang
dirancang unitk  memperbaiki masalah -

masalah yang ditemukan melalui Defective

Controf
. Security  Measures,  merupakan  ukuran
keamanan yang dimaksudkan untuk

menyediakan perlindungan  yang memadai
ierhadap akses dan penggunaan aset dan data
arsip.
Akufitas  Pengendalian  yang berkenaan dengan
pengolahan informasi yang digolongkan menurut
aplikast / penerapannya dalam scbuah sistem, antara

Lain:

:’i;}

Ciemeral  comtrols,  merupakan  aktifitas
pengendalian  terhadap semua aktifitas yang
berhubungan  dengan  Sistem  Informasi

Akuniansi dan Aset




£ Application  controls, merupakan aktifitas
pengendalian  yang  berhubungan  dengan

; o transaksi atau tugas akuntansi secara spesifik.

: . [ari kedua kategori tersebut semua terlihat atau

cenderung  bersifat  pengendalian  secara umum.

Hemeriksaan prestasi/capaian kerja :

@ Membandingkan anggaran ke nilai — nilai nyata
o b, Menetapkan perbedaan hubungan pada data

operasi atau keuangan satu dengan yang lain,
menganalisa  dan  menginvestigasi  dan

melakukan tindakan korekiif,

3. Meninjau ulang capaian fungsional seperti manajer
kredit memberikan persetujuan pinjaman ke anak
| : cabang/dacrah.

Aktivitas pengendalian merupakan kebijakan, prosedur,

teknik, dan  mekanisme yang digunakan untuk
% menjamin  arahan  mangjemen telah dilaksanakan.
Aktivitas pengendalian seharusnya efesien dan efektif
uniuk mencapai tujuan pengendalian itu sendiri.

Aktivitas pengendalian meliputi:

IR IE N SR I il . .
[ | Loarpoprigo
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a. Persahan fungsi/tugas/wewenang yang cukup

h. Otorisast traksaksi dan aktivitas lainnya yang
sesaal

C. Pendokumentasiaan dan pencatatan yang cukup

d. Pengendalian secara fisik terhadap aset dan
catatan

2. Fvaluasi secara independen atas kinerja

f. Pengendalian terhadap pemrosesan informasi

Pembatasan akses terhadap sumberdaya dan

4z

catatan

- Pemantauan Jdan Monitoring

Pemaniauan terhadap  sistem  pengendalian  internal akan

mengicentifikasi  di  mana letak  kelemahannya dan

memperbaikinve efektivitas pengendalian. Pemantauan yang
berupa evaluasi sering dilakukan jika terjadi perubahan-
- perubanan besar dalam hal strategi manajemen senior, struktur

- usaha, struktur cperasional

© Pengendalian intern dapat di monitor dengan baik dengan cara
- penilaian khusus atau sejalan dengen usaha manajemen. Usaha

. pemantauan  yvang terakhir dapat dilakukan dengan cara
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mengamaii perilaku karvawan atau tanda-tanda peringatan

ang diberikan oleh sistern akuntansi.
yang

Penilaian secara khusus biasanya dilakukan secara berkala saat
terjadi perubahan pokok dalam strategi manajemen senior,
struktur korporas: atau kegiatan usaha. Pada perusahaan besar,
auditor internal adalah pihak yang bertanggung jawab atas
pemantavan sistem pengendalian intern. Auditor independen
juga sering melakukan penilaian atas pengendalian intern
sgbégai bagian dari  auditor atas laporan keuangan.
Femantavan scharusnya menilai kualitas kinerja sepanjang
wakiu dan menyakinkan bahwa temuan-temuan audit dan

review lainnyva diselesatkan dengan tepat. Hal ini meliputi:

L. Mengevaluasi temuan-temuan, review, rekomendasi
-audit secara tepat.

Z Meneniukan tindakan yang tepat untuk menanggapi
temuan dan rekomendasi dari audit dan review,

3. Menyelesaikan dalam waktu yang telah ditentukan
tindakan yang digunakan untuk menindaklanjuti

rekomendasi yang menjadi perhatian manajemen.
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Informasi dan Komunikasi
-niormast  dan komunikasi merupakan unsur dasar dari
pengendalian  wnternal. Informasi mengenai lingkungan
pengendalian, penilaian resiko, prosedur pengendalian dan
memgstikam terpenuhinya tuntutan-tuntutan pelaporan serta
peraturan: yang berlaku.
Informasi dan komunikasi merupakan elemen-elemen yang
penting dari pengendalian intern perusahaan. Informasi tentang
lngkungan  pengendalian, penilaian  resiko, prosedur
pengendalian dan monitoring diperlukan oleh manajemen,
pedon:lan operastonal dan menjamin ketaatan dengan pelaporan
i.ﬂukum dan peraturan-peraturan yang berlaku pada perusahaan.
Informas: juga diperlukan dari pihak luar perusahaan.
Manajemen dapat menggunakan informasi jenis ini untuk
menilal standar eksternal. Hukum, peristiwa dan kondisi yang
berpengaruh pada pengambilan keputusan dan pelaporan
gksternal

Marajemen juga. dapat menggunakan informasi
eksternal untuk menilai perisiwa dan keadaan yang
berpengarub terhadap pengembalian keputusan dan pelaporan

cksternal. Ehiasanya, manajemen menggunakan informasi
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ekstemal dani financial Accounting Standart Boards (FASB)

atau dari fkaten Akuntansi Indonesia (IAD).

Komgponen-komponen Pengendalian Intern:

Lingkungan Pengendalian (Control Environment,Lingkungan

pengendalian perusahaan mencakup sikap para manajemen dan

karyawan terhadap pentingnya pengendalian yang ada di organisasi

tecsebut. Ada beberapa komponen dalam pengendalian lingkungan

artara lzin

Lh

~}

Filosofi manaiemen can gaya operasi
Integritas dan nilai-nilai etis
Komitmen terbadap kompetensi
Dewan dircksi dan panitia audit
Struktur orzavisasi

Tugas tanggung jawab dan otoritas
Kebijékan SDM dan Prekiek

Pengaruli eksternal.

Driantara  komponen tersebut salah satu faktor yang

bérpengartli1 terhadap lingkungan pengendalian  adalah filosofi

manajemen (manajemen tunggal dalem persekutuan atau manajemen
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bersama dalam perseroan) dan gaya operasi manajemen (manajemen

g,rg»:sif atan vang konservatif), struktur organisasi (terpusat
ralisasi) serta praktik kepersonaliaan. Lingkungan

pen gépdalian ini amat penting karena menjadi dasar keefektifan unsur-

EnSTIr pengendalian  intern  yang lain. Manajemen dan

pegawai/karyawan seharusnya mempunyai komitmen dan sikap yang

Hesitf  dan vonstrukif  terhadap  pengendalian internal dan

kesungguhan mangjemen. Kunei lingkungan pengendalian adalah:

5 Integritas dan Etika
2. Komitmen terhadap Kompetensi
3 Sfrukt'ur (rganisest
-3 Psnde&:legmiam Wewenang dan Tanggung J awab

Praktik dan Kebijakan Sumber Daya Manusia yang Baik

il

' Keterbatasan Struktur Pengendalian Intern

Menurut Tuanakotta dalam buku Auditing (2000:98) struktur

pengendalian intern ada keterbatasan tertentu batasan-batasan tersebut

sidak memungkinkan tercapainya suatu pengendalian yang ideal yaitu

ST
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D a.  Persenghokotan

| _
] _ Persekongkolan (Collusior) dapat menghancurkan struktur

pengendalian intern vang bagaimana pun baiknya. Dengan

seperti yang

adanya persengkokolan pemisahan tugas

tercermin dalam rencana dan prosedur perusahaan tidak dapat

dilaksanakan.  Pengendalian intern  mengusahakan agar

persengkokolan dapat dihindari sejaul mungkin misalnya

‘ dengarn menghapuskan giliran bertugas, larangan menjalankan

tupas-iugas yang bertentangan oleh mereka yang mempunyal

]
| _ hubungan kekeluargaan, keharusan mengambil cuti dan
|

sebagainya. Akan tetapi pengendalian intern tidak dapat

! ‘ mexjatin bahwa persengkokolan tidak terjadi.

‘ D. Biave

Tujuas pengendalian  intern pukanlah untuk sekedar

2
; pengendalian. Pengendalian berguna untuk  berlangsung

: pelaksanaan tugas atau usaha dan efisien dan mencegah

kegiatan veng dapat merugikan perusahaan. Pengendalian juga

herus mempertimbangkan biaya dan kegunaannya karena biaya

untuk pengendalian hal-hal tertentu mungkin dapat melebihi

kegunaaniya.

PSRRI T




secara kredit. Namun piutang juga dapat timbul kar

31

i, Kelemaban Manusia

Banyak kehebohan pada struktur pengendalian intern yang
secara teorilis sudah baik, karena pelaksanaannya adalah
nanusia vang mempunyai kelemahan, misalnya orang-orang
yang memeriksa pelaksanaannya. Prosedur tertentu seiring
membubuhkan parafnya secara rutin dan otomatis tanpa benar-
benar melakukan pengawagan.

Keefekiifan potensial struktur pengendalian intern satuan usaha

dilentukan oleh kendala yang melekat didalamnya. Kesalahan

| penerapan kebijakan dan prosedur mungkin timbul dari beberapa

. sebab, misalnya salab mengerti tabap instruksi yang diberikan salah

dalan: membuat pertmbangan, kurang hati-hati, kurang perhatian, dan

leldh. Selsnjunva, kebijakan dan prosedur yang memerlukan

pemisahan fugas yang dapat hilang keampuhannya jika terjadi

petsengkokola, baik antara orang-orang dalam satuan usaha atau

cengan pikal di luar satuan usaha tersebut, atau jika manajemen

melanggar kebijakan dan prosedur yang ada.

Pengertian Piutang

Pada dasamya piutang timbul dikarenakan adanya penjualan barang

ena hal-hal lain misalnya
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piutang kepaca pegawal, piutang Karena penjualan Aktiva secara kredit, dan

iuang muka unituk pembelian atau kontrak kerja lainnya.

 Piutang vang Jdimiliki oleh suafu perusahaan harus dimasukan kedalam neraca

. Sgcara normative. Piutang dagang atau piutang lain-lain biasanya disajikan

: dalam neraca sebesar milas realisasinya, yaitu nilai pintang dikurangi dengan

s

- cadangan kerugian piutang.

?Adap‘_m pengerlian piutang yang dapat dikemukakan oleh para ahli

. antara lain yaitu :

Menarut lkatan Akuntansi Indosesia dalam Pernyataan Standar Akuntansi

f

. Kevangan No.32 (1999)

i
s
p
1
b

i

PSRN

Men

| “pfenurut sumber terjadinya, piutang dapat dogolongkan dalam dua

kmegori yaitu piniang usaha dan piutang lain-lain. Piutang usaha
melipufl piutang yang timbul karena penjualan produk, penyerahan
jjja’sa dan rangka kegiatan usaha normal perusahaan. Piutang yang

timtul dati wansaksi diluar kegiatan usaha termaksud digolongkan

. dalam piutang lain-lain”.

PER L

SIS D

§ 'Menufmthumarsono éalam bukunya Akuntansi Suatu Pengantar (2005:46)

| “Diytang merupakan hak klaim dalam bentuk vang dimiliki perusahaan

terkadap seseorang atau perusahaan lain yang berasal dari penjualan
"barang dan jasa dari perusahaan yang meimperbolehkan langganan

tntuk membayar dikemudian hari”.

urat Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi (2002:470)
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jﬁ“:P‘iutang merupaian klaim kepada pihak lain atas nang, barang dan
jasa vang dapat diterima dalam jangka wakiu yang ditentukan atau
calam siklus kegiaian perusahaan”.
Yang dimaksud dengan piutang dalam penulisan ini adalah piutang
seperti vang felah dirumuskan diatas, yaifu piutang yang timbul karena
i penjﬁélan produk delam rangka kegiatan usaha normal perusahaan. Apabila
suaty pérusahaan melakukan penjualan secara kredit maka terdapat tenggang
wakiu ;anta:fa penyerahan barang dengan saat diterimanya uang. Dalam
-tenggfﬁrag waktu tersebut perusahaan mempunyai piutang kepada pembeli.
Tstilah piatang disiat, dimaksudkan dengan suatu klaim perusahaan atas
_sejz;aﬂlah vang terhadap pembelian yang timbul dari aktiva penjualan kredit.
Dalmp kegiatan normal pervszhaan, biasanya piutang alan dilunasi dalam
J:mgka waktu 3 tahun, sehingga dikelompokkan sebagai aktiva lancar.
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimputkan bahwa yang
dimai:csv.ld dengan piuiang mengandung unsur-unsur sebagal berikut :
a. f’*ﬁ;danya klaim perusahaan terhadap pembeli
b. }-%Jai_m tersebut mungkin timbul karena adanya penjualan barang secara
}’gf-edét.

¢. relunasan klaim biasanya dilakukan dalam jangka waktu 3 tahun

e L T b i
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12.3.1 i"engea‘ti:an Penerimaan Piutang

i
:
H
1
1

| Istilah penerimaan piotang atau kolektibilitas berasal dari
;-ahasa inggris vaitu collectible, artinya yang dapat ditagih.

‘ Jadi penerimaan piutang adalah piutang yang dapat ditagih
%}i&lﬁ. perusahaan kepada pembeli sebagai akibat dari transaksi

@en;ualan kredit. Besarnya penetimaan piutang dalam suatu

: ﬁemsalman secara langsung dipengaruhi oleh jumlah penjualan kredit

iyang :x:iii'aksanakan oleh perusahaan, serta jangka waktu kredit yang
}iii)erigazz kepads pelanggan, rata-rata waktu penagihan pintang
:‘sie-bagjan dipengarahi oleh kondisi ekonomd, sedangkan sebagian
Laiﬁya dapat timbut sebagai akibat usaha yang dapat dikendalikan oleh
piliak manajemen perusahaan yang memberikan kredit tersebut.
Selain itu perusahaan juge harus memiliki konsumen yang
mempunyai kualitas atau kelayakan kredit dari perusahaan.
Untuk dapat melaksanakan kegiatan perkreditan secara sehat
telah d'kenal zdanva prnsip 6C, keenam prinsip yang klasik mi
meliputl |
%1, Charecter, sebagai dasar suatu kepercayaan yaitu keyakinan
bahwa konsumen mempunyai dana, watak ataupun sifat-sifat
pribadi yang posisif dan kooperatif dan juga mempunyai rasa
tanggung jawab baik dalam kehidupan pribadi sebagai anggota

masyarakat taupun dalam menjalankan kegiatan usahanya.
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Capacity, vaitu suatu penilaian kepada calon konsumen
mengenai kemampuan melunasi kewajiban-kewajibannya dari
kegiatan usaha yang dilakukannya.

Capited, yaita jumnlah dan. /modal sendiri yang dimiliki oleh
konswmen atau kondisi umum bisnis pelanggan seperti yang
diperlihatkan oleh laporan keuangan.

Collateral, vaitu barang-barang secara fisik yang bisa
deserahkan schagai jaminan jika terjadi sesuatu hal.

Condizion ©f Fconomy, yaitu situasi dan kondisi politik,
sosial, ekonomi, budaya dan lain-lain yang mempengaruhi
keadaan perekonomian pada suatu saat maupun suatu kurun
waktu  fertentu  yang kemungkinannya akan  dapat
mempergaruhi kelancaran usaha perusahaan tersebut.
Constraint, yaitu batasan-batasan atau hambatan-hambatan
yang tidak mungkin seseorang melakukan bisnis disuatu
tempat.

Dalam menagih piutang, perusahaan harus bertindak hati-hati

kére}aa apabila terlalu longgar maka pengumpulan jumiah piutang
yang dapat ditagih akan lambat sekali dan kadang kala perusahaan
ak:an merugi karena banyaknya piutang yang masuk dalam jangka
w*_akfu piutang ragu-ragu dan berpeluang juga menjadi piutang macet,

sedangkan epabila terlalu agresif akan menekan para pelanggan
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sehingga mercka dapat memutuskan hubungan dengan perusahaan

terszbut dan miencari perusahaan lain yang menawarkan persyaratan

krecit yang lebib rinpgan.

i

Fendekatan yang dilakukan perusahaan dalam menagih piutang

ff:ang beium dibayar pada saat jatuh tempo adalah

a

=

Melalui surat dimaksudkan untuk mengingatkan pelanggan
atas hutangnva yang masih belum dibayar. Apabila surat ini
tdak ditanggapi baik melalui konfirmasi atau pembayaran atas
tagihar maka perusahaan melakukan cara kedua.

Melalut telepon, apa bila tanggapan dari konsumen atas
peringatan  keterlambatan pembayaran piutang perusahaan
capat menelpon pelanggan dengan secara pribadi meminta
pelanggan untuk membayar hutangnya.

Melalui kunjungan personal, kunjungan personal dilakukan
cleh perusshaan langsung kepada konsumen, cara ini dinilai
izbih efeknf karena perusahaan dapat secara langsung
mengeialud keadaan konswmen, dengan maksud memberikan
peringatar terakhir atas hutang yang belum dibayarkan.
Penarikan paksa, cara ini merupakan pemutusan hubungan
antara konsumen dengan perusahaan, disinl perusahaan berhak
menark paksa kendaraan yang tertunggak pembayarannya dan

perusahaan fidak dibebankan atas cicilan yang sudah

B
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dibayarkan. Jika barang yang akan ditarik tidak ada atau hilang
maka perusabaan akan menempuh jalur hukum dengan
mengajuken gugatan perdata melalui pengadilan.

Dari jumlah piutang yang harus ditagih, tidak menutup

i;:emunglnjnan adanva bagian yang tidak dapat ditagih (uncollectible)
%ehingga pembeli menjadi beban bagian perusabaan. Untuk mengatasi
iml lerseput perusahaan melakukan pengapusan terhadap piutang yang
tldf'.:r. dapar ditagih dengan mengadakan cadangan penghapusan
piutam;g atan penghapusan piutang secara langsung, manun lain hal jika
%&emsahaml mewmpunyval konsumen yang membayar tagihan telat
Tsampai dengan tahiapan kunjungan personal dan it memiliki nilai
iy_ang ticgei maka perusahaan meiihat kondisi konsumen sehingga
f’secara pengakuan piutangnya perusabaan menggolongkan sebagai

%J_in.tang rago-ragu.

El?elaksa'naan Pengelolaan Piutang

| Untuk melaksanakan pengelolahan piutang, banyak yang harus
diketahui dan dilakukan untuk mendapatkan hasil yang efesien.
Hal-hal penting yang harus dilakukan dalam mengelola pintang antara
Jam: ;

a. Prosedur penagihan piutang

Prosedur penagihan piutang adalah sebagai berikut:

B R S R
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Berdasarkan faktur penjualan dan kartu piutang,
membuat daftar wnur pintang dan rangkap dua yang
didistribusikan sebagai berikut

a. Ashoya dikinm kebagian keuangan

b. Tembusan sebagai arsip bagian piutang

Atas dasar umur piutang, bagian keuangan membuat

kwitansi-kwitansi penagihan dalam rangkap dua yang

diturim  kebagian penagihan, kemudian daftar umur

pitang tersebut dujadikan arsip oleh bagian keuangan.

. Bagsan penagthan membuat daftar kwitansi perdaerah

penagihan. Kemudian kwitansi-kwitansi  penagihan

rangkap dua berikut daftar kwitansinya diserahkan
kepada masing-masing penagih untuk melaksanakan
penagihan, Apabila debitur membayar hutang, maka

seielahl debitur membubuhkan parafnya pada daftar

kwitanst penagihan menyerahkan kwitansi ashi kepada

debitur tersebut.

Prosedur pencatatan dan pelaporan mutasi piutang

Prosedur pencatatan piutang bertujuan untuk mencatat piutang
perusahaan kepada setiap debitur. Mufasi piutang yang timbul

- sebapai akibat dari transaksi penjualan kredit, pelunasan

piutang, retur penjualan dan penghapusan piutang harus

S e
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dicatat. Dokumen dan catatan akuntansi yang penting
digunakan untuk mencatat mutasi piutang dadalah faktur
perjualan, bukti penerimaan kas, memo kredit, bukti
Memorial, jurnal penjualan, jurnal retur penjualan, jurnal
anum, jurnal penerimaan kas, kartu pintang,

_Lnf"ormasi mengenal  mutast  pietang  dilaporkan  kepada

manajemen adalah

3, Saldo piutang setiap debitur

3. Riwayat pelunasan piutang yang dilakukan oleh setiap
debrtur

a. Dafrar umur piutang

Seélain iape;&rzm yvang dibutuhkan untuk kepentingan intern
perusahaan, secara berkala pihak perusahaan mengirimkan
surat piuteng kepada debitur. Surat pernyataan piutang

merupakan suatu formalir yang menunjukan piutang debitur

pada tanggal tertesty, dam dalam bentuk surat pernyataan

piutang terientu terdapat perincian pendukungnya, Berdasarkan
surat piutang tersebut, debitur akan memberikan tanggapan
mengenai pencataian piatang.

Penerimaar piufang merupakan hal penting bagi perusahaan

 karena meliputi jumlah yang cukup besar yang dapat

digunakan wifuk membiayal akdvitas perusahaan sehingea
£ . ¥
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perusatiaan  dapat terhindar dari kerugian yang dapat
menghambat kelangsungan operasi perusahaan.
Tingkat Perputaran Piutang

Piuiang vang yang dimiliki perusahaan memiliki

hubungar erat dengan volume penjualan kredit,
Posisi piutang dan taksiran wakiu pengumpulan dapat dinilai
dengan menghitung tingkat perputaran piutang tersebut yaitu
dengan membagi total pejualan kredit dengan piutang rata-rata
piutang jika dimungkinkan dapat dihitung secara bulanan atau
tahunan yaitu saldo tahunan ditambah dengan saldo akhir
dibagi dua,

Makin lunak syarat pembayaran yang tercermin dari
lunaknya tenggang waktuyang diberikan, berarti semakin lama
modéi terikat pada piutang, yang berarti juga tingkat
perputarannya selama periode tertentu semakin rendah. Makin
tinggi ratio, menunjukan modal kerja yang ditanamkan dalam
piutang tersebut semakin rendah, demikian juga sebaliknya
apabila rtatio yang dicapai semakin rendah menunjukan
terjadinva over nvestment dalam piutang,

Periode terikatnya meodal dalam piutang atau hari rata-rata

pengumpulan piutang dapat dihitung dengan membagi jumlah

S R R e
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bari dalame ! tahun dengan perputaran piutang tersebut (turn
over). Dicermmkan dalam rumus sebagai berikut

Antara tingkat perputaran piutang dan  waktu rata-rata
pengumpulan rata-rata plutang selalu mempunyai hubungan
berlawenan. Makin tinggi tingkat perputaran berarti makin

pendek wakiu pengumpulan piutang tersebut.

‘Sewa Guna Usaha dan Fembiayaan Konsumen
‘ Pada awalnya perusahan Jeasing hanya menyelenggarakan kegiatan

fse:waguzé,a uszha dan disabkan oleh pemerintah Indonesia pada tahun 1974
;dangan ?:ﬁkelua;kamya surat keputusan bersama Menteri Keuangan, Menteri
P’mdc.gangm dan Menteri Permndustrian  Republik Indonesia No. Kep-
f 1227 I‘z{i‘??ff 974, No.32/M/SK/2/1974 dan No. 30/Kpb/1/74 tanggal 7 Februari
1974 ténm:lg “Perijinar: usaha Leasing”, sejak saat itu dan khususya

i,;lsejak‘:ah:un 1980 jumlal perusahaan sewa guna usaha semalkin bertambah dan
imenir;g‘iécai darl tahun ke faghun untuk membiayai penyediaan barang-barag
modal uszha.

I;\_éﬁammré: Ikatan Akuntansi Indonesia dalam Pernyataan Standar
, Akunmﬁgﬁ Kenangan No. 30 {2004),

“sewva guna usaha Leasing adalah setiap kegiatan pembiayaan

__ perusahaan dalam bentuk pembiayaan barang-barang modal untuk

&igunakan suatu perusabaan untuk suati jangka waktu tertenfu

R AR T R TS




42

sbierdasarkan pembavaran-pembayaran secara berkala disertai dengan

hak pilih (opsi) bag perusahaan tersebut untuk membeli barang-

ib:arang modal vang bersangkutan atan memperpanjang jangka waktu

1];:asing berdasarkan nila: sisa yang telah disepakati bersama.”

f’[é)eﬁm’si tersebui nampaknya hanya menampung satu jenis sewa guna
usaha }fa;n ¢ lajim disebut Finance lease atav sewa guna usaha pembiayaan.

fﬁanlun.denﬁkian‘ﬁengan ditetapkannya keputusan Menteri Keuangan

No’lﬁSl;‘}{M,E{.C)I?)/] 083 tageal 20 Desember 1938, jenis kegiatan usaha telah

éépeﬂuaé sebazaimana tersirat dalam pasal 1 keputusan tersebut yang

menamﬁuﬂg definisi sebagat berikut:

a. ;}éemsahaan sewa guna usaha (leasing company) adalah bada usaha
yavg melakukan kegiatan pembiayaan vyang berbentukpenyediaan
‘barang modal baiksecara finance lease maupun operating lease untuk
.digunakan oleh penvewa gunausaha dalan jangka waktu tertentu
‘_Ecrdasa:kan pembiayaan secara berkala.

b. .éﬁnance Lease adaleh kegiatan sewa guna usaha,dimana penyewa
féuna usaha padaakhir masa kontrak mempunyai hak opsi untuk
iténembeij objels sewe guna usaha berdasarkan nilai sisa yangdisepakati
:t?mrsama‘

c. ‘(f”}g:emtiwg Lease adalah kegiatan sewa guna usaha dimana penyewa
: gtma uszha tidak mempunyai hak opsi ntuk memberli objek sewa guna

uszha.
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f d. | ?eyewa guna asaha (lessee) adalah perusahaan atau perorangan yang

; mfmggman barang modal dengan pembiayaan dari pihak Perusahan
%sewa guna usaha (lagsor).

Ii--‘:[ennrgt Ixatan Akuatansi Indonesia dalam Pernyataan Standar Akuntansi

Keuangan No.30 (2004), sewa guna usaha dapat dibagi menjadi 4 Jenis sewa

guna usaha dibagi menjadi 4 jenis:

|

i .

L Sewa guna usaha pembiayaan — finance lease
L2 Sewa menyewa biasa - operating lease

z L .

2 Sewa guna usaha penjualan - safes-iype lease
[ N

| . ~

A Leveraged Liase

E iFmaﬂce Lease (Sewa Guna Usaha Pembelian) dapat di devinisikan
tahwa dalam sewa guna usaha ini, Perusahaan sewa guna usaha (lessor)
&adal.;.«b{ pihak vang mempunyai penyediaan barang modal. Penyewa guna
usahg ilesse;a) biasanya memilih barang modal yang dibutuhkan dan atas
nama pémsa‘haan.sewa gura usgha, sebagai pemilik barang modal tersebut,
mela-kﬁksm pemasaran, pemeriksaan serta pemeliharaan barang modal yang
yang Iirenja&i objek iransaksi sewa guna usaha. Selama sewa guna usaha
penya‘%:fa sewa guna usaba melakukan pembayaran sewa guna usaha secara
berka}.g;} dimana jumiahseluruhnya ditambab dengan pembiayaan nilai sisa ,
Laian aiada_, akan mencakup pengembalian harga perolehan barang modal yang

dibiayai serta bunganya vang merupakan pendapatan perusahaan sewa guna

msaha
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Operating Lease {szga guna usaha biasa) dalam sewa guna usaha ini,

pen'lsaiggan sewa gua usaha memeli barang modal dan selanjutnya disewa
guiia usahizkan kepada penyewa guna usaha. Berbeda deganfinance lease,
jumdah ?s.eiruh penﬁba;m.s‘zm sewa guna usaha berkala dengan operating lease
fti-ﬁak 1]iencak.up jumiah biaya yang sikeluarkan untuk memperoleh barang
;mﬂodal Etersabut berikut dengan bunganya, perbedaan im disebbkan karena
pemsahéa&n sewa guna usaha mengharapkan keuntungan justru dari penjulan

' harang modal yang disewa guna usahakan atau melalui beberapa kontrak sewa

guna uz%a]:za yvang lainnya. Dalam menjalankan sewa guna usaha ini dbutuhkan
: k-:'zaiaiiaél khusus dar: perusahan sewa guna usaha untuk memeluara dan
memaséfkgn kembali barang modal yang disewa gunakan sehingga berbeda
* dengan| financial lase, disini perusahaan sewagunausaha bartanggung jawab

atas biava-biaya pelaksanaan sewa guna usaha maupun memelihara barang

modal yang bersangkutan.

Sales-Type Lease Sewa guna usaha penjualan ini merupakan transaksi

pembiayzan sewa guna usaha secara langsung dimana didalam transaksi

tarmasijk laba vang diperhitungkan oleh pabrikan atau penyalur yang juga

merpakan perusahazn sewa guna usaha. Sewa guna usaha jenis ini seringkali
merupakan suatu jalur pemasaran bagi produk perusahaan tertentu contohnya
perusahaar pembiayaan vang akan menjadi topik dalam penulisan skripsi ini

Eeveraged Lease, transaksi sewa guna usaha ini melibatkan setidaknya

3 piha}c, vakm penyewa guna usaha, perusahaan sewa guna usaha, dan

i
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kredsior jangka pamjang vang membiayal bagian besar dan transaksi sewa

guna usaha,

i

Z.4.1 | Resiko Pembiavaan Konsumen

Dalam menjalankan usahanya, Pereroan menghadapi resiko
yvang mumgkin mempengarubi hasil usaha Pereroan apa bila tidak

diantisipasi dan dipersiapkan penanganannya dengan baik. Beberapa

resiko vang diperkirakan dapat mempengaruhi usaha Perseroan secara
umum dapat dikelompokan sebagai berikut:

i a. Resike Pembiayaan

. Perseroan  menghadapi  resiko  pembiayaan, yaitu tidak
mampunyai nasabah/debitur untuk membayar kembali fasilitas
nembiayaan vang diberikan, baik pokok penjaman maupun

bungenya. Hesiko i timbul jika pembiayaan kepada

s: vonsumen  tidak  chkelola  secara  hati-hati  sehingga
menyebablan tidak tertagihnya piutang pembiayaan kepada
komsumen wvang dapat menurunkan pendapatan/kinerja
Perseroan.

b Resiko Ekonomt
Resiko ekonomi merupakan resiko yang timbul sehubungan

| dengen perubahan perekonomian nasional secara umum seperti

P tingkat pertwmbuhan ekonomi, tingkat inflasi, tingkat suku
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bunga, dan flukiuasi nilai wkar mata vang asing. Resiko ini
dapat mempengarubi secara langsung kepada Perseroan yang
selanjutnya dapat mempengaruhi kegiatan operasional dan
pendanatan Perseroan,

Resiko Persamgan

Sektor usaha pembiayaan konsumen, terutama untuk
pembiayaan kendaraan bermotor makin diminati oleh para
investor, mengingat masih besarnya pangsa pasar pada sektor
pembiayaan ini. Beralihnya fokus bisnis beberapa perusahaan
pembiayaanr dengan menitik beratkan pada sektor usaha
pembiayaan konsumen atas kendaraan bermotor serta
dijjinkannya bank-bank memberikan sccara langsung fasilitas
pembiayvaan kendaraan akan menimbulkan tingkat persaingan
vang semakin ketat disektor pembiayazn ii. Persaingan yang
kompetitii dapat mempengaruhi  kemampuan Perseroan
mempertabankan pangsa pasarnya dimasa yang akan datang
dalam mendapatkan sumber pendanaan dan penyaluran kredit
yang akhirnya dapat -mempengaruhi pendapatan serta
berdampak kepada penurunan kinerja perseroan.

Resiko Aias Kebijakan Moneter

Kebijakan moneter dapat mempengaruhi kondisi sumber dana

maupar.  penggunaan  dana.  Kebijakan uang  ketat
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mengakibatikan sumber dana vang mengectl yang kemudian
dapat mengakibatkan naiknya tingkat suku bunga. Sedangkan
deregulasi gkan melonggarkan sumber dana yang selanjutnya
mengakﬁbat%;mx turunnva tingkat bunga. 5Situasi tersebut akan
menururkan aktifitas Perseroan maupun hasil usaha yang dapat
diperolei.

Resiko Tinghkat Bunga

Resiko tingkat bunga adalah resiko turunnya pendapatan bunga
bersih dan mlai pasar portofolio. Aktiva akibat perubahan
tingkat bunga dipasar utama Komposisi portofolio termasuk
aktiva, nasiva dan rekening administrative cukup sensitive
terhadap - perubahan tingkat bunga. Oleh karena aktiva dan
pasiva seperti deposito pada bank, investasi dalam surat
berharga, pinjaman, deposito berjangka, dan kewajiban-
kewajiban pasar uang lainnya memiliki berbagai tingkat bunga
dan jangka waktu, maka perubahan pada tingkat bunga dapat
mengakibatkan perubahan pada pendapatan bunga bersih.
Resiko Pendanaan

Sebagai sebuah Pesercan yang bergerak dibidang pembiayaan,
kemampuan Pesercan untuk mendapatken sumber pendanaan
adalah fakeor vang sangat penting. Ketidak mampuan untuk

tidak mendapatkan sumber pendanaan yang layak akan
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berdampak pada turunnya pertumbuhan Perseroaan. Disamping
jumlah pendanaan, faktor lain yang juga menentukan adalah
durasi pendanaan. Mengingat jangka waktu pembiayaan yang
bervariasi. maka swmber pendanaan harus disesuaikan dengan
Jjangka wakty pembiayaan, ketidak mampuan persero untuk
mendapatkan dana dengan jangka waktu yang sesuai dengan
pembiayaan akan mengakibatkan ketidak sesuaian pendanaan
yang selanjuinya dapat menurunkan pendapatan Perseroan
-Resil%o Operasional

Resiko operasional adalah kemingkinan resiko yang dapat
terjadi sehubungan dengan sistem operasional dan prosedur
maupur. konwol yang tidak menunjang perkembangan
kebutuban perusahaan pembiayaan resiko ini  dapat
mempengaruli operasi dalam memproses transaksi usaha yang
mengakibatkan ketergantungan kelancaran operasi dan kualitas
pelayaran kepada konsumen dan dealer kendaraan bermotor
yang akhirnya dapat mempengaruhi kenerja dan daya saing
perseroan. perseroan mempunyai ketergantungan terhadap
sumberdaya manusia yang sebagian besar terdiri dari analis
kredit dan penagih vang jika tidak dapat dikendalikan akan
mempmgmuhi operasional perseroan yang akhirnya akan

menurvnkan pendapatan perseroan.
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Penjualan Kredit

P
i

]

enjualan adalah akeivitas yang sengat penting karena merupakan
sumber pendapatan yang dapat digunakan untuk menunjang kelangsungan
hudup perusahaan,

Berikut i i beberapa pengerban mengenai penjualan  yang dapat

dkemukakean::

EMenuruE Mulyadi dalam bukunya Sistemn Akuntansi (2002:457)

“Penjualan tunal adalah cara dimana pembeli melakukan pembayaran
barga barang terlebih dahulu sebelum barang diserahkan oleh

perusahaan kepada pembeli”.

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam Pernyatasn Standar Akuntansi
f?\‘geﬁang%.n MNo. 23 19993

‘%‘Panjtialan adalai arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul
£

: dari aktivitas normal perusahaan selama suatu periode bila arus itu
! 1

mengakibatkan kenaikan ckuitas yang tidak berasal dari kontribusi

i

£

2

f sengnaman modal ™
: $

%Hasﬂdaﬁ aktivitas perjuclan tunai dapat langsung diterima dalam bentuk

iumg tﬁnm atar cek tanai vang bersifat likuid sehingga dapat langsung

§ Ci;gmia}s’éan uniuk membiavai aktivitas perusahaan.

i

Untuk iineningkatkan penjualan, selain melakukan transaksi penjualan tunai
§ pemsah?aan dagang juga melakukan transaksi penjualan kredit.

E‘ Merzurﬁt:Mul{vadi dalam bukunya Sistem Akuntansi (2002;24)
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“Penjualan kredit adalah penjualan dimana barang dagang dan jasa

} diserahkan lebih dahulu oleh penjual kepada pembeli dan pembayaran
> d;?lakuécan saat jatuhl tempo sesvai dengan kesepakatan kedua belah
pihak”

;Akﬁévétafs pemjualan kredit apabila order yang diterima konsumen telah

i
i
H
b
!
|
i
'
|
;
;

;d;ipemihi dengan diterimanya pengiriman barang dari perusahaan kepada

& I-:;onsumén, maka dalam jangka waktu terteniu perusahaan menpunyai piutang

% o

§terha'¢ap= pembeli tersebut. Piutang inilah yang diharapkan dapat dicairkan
tepat pada waktunya sehingga dapat digunakan sebagai sumber pembiayaan

¥

untuk mencn:ang kegiatan operasional perusahaan.

?;.5.1j %Proscfdur Penjualan Kredit
| Prosedur penjualan kredit melibatkan bagian order penjualan,
‘Zbagian kredit, bagian gudang, bagian pengiriman, bagian penagihan,
%’aagian piutang, bagian jurnal, bukubesar dan laporan. Dalam
ép@!aksaﬁagnnya jaringan prosedur vang memberntuk sistem penjualan
?kredia adalah sebagai berikut
a Prosedur order perjualan -
Dalam presedur ini dapat dilihat tahapan-tahapan yang
menentukan apakah pengajuan kredit dari konsumen disetujui
atau tidak, dan disini dibutuhkan ketelitian dari perusahaan

dalam meaganalisa calon konsumen, Prosedur ini, fungsi
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penjaalan  menerima  order dari  calon konsumen dan

- menambahkan informasi penting peda surat order dari pembeli

tezsebut, diantaranya :
P Memeriksa kelengkapan persyaratan pengajuan kredit
kendaraan bermotor sesuai yang tertera pada formulir

pengajuan kredit.

“.

. Survey kelayakan data dilakukan dengan tujuan bahwa

calon consumen mengisi data yang benar seperti
keternpat tinggal, perusahaan atau tempat usaha dan
tetangga calon konsumen,
Fungsi penjualan kemudian membuat surat order pengiriman
dan mengirimkannya kepada berbagai fungsi yang lain untuk

memungkinkan fungsi tersebut memberikan kontribusi dalam

- melayani order dari konsumen.
. Prosedur Persetuiuan Kredit.

- Dalam prosedur ini fungsi penjualan meminta persetujuan

kezpada fungsi penjuaian kredit berdasarkan data-data yang

tzlah diterima dari fungsi penjualan untuk dasar pemberian

_ kredit.
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Prosedur Pengiriman Barang.

- Dalam prosedur ini fungsi pengiriman mengirim barang kepada
pembeli sesual dengan informasi yang tercantum dalam surat

- order pengiriman vang diterima dari fungsi penjualan kredit.

Prosedur Penagthan
Dalam prosedur ini fungsi penagihan membuat faktur
penjualan den mengirimkan kepada konsumen, dalam metode

tertenty, fakiur penjualan dibuat oleh fungsi penjualan sebagai

tembusan pada waktu membuat surat order pengiriman.

Prosededur Pencatatan Piutang

Dalam prosedur ini fungsi akuntansi mencatat tembusan faktur

penjualan kedalam kartu piutang atau kedalam metode

pencaiatan tertentu, pengarsipan dokumen tembusan menurut
adjad yang berfungsi sebagai cataian piutang.

Prosedur Pencatatan Pendapatan Penjualan

- Dalam prosedur ini fungsi akuntansi mendistribusikan data

" penjualan menurat informasi yang diperlukan oleh manajemen.

Prosedur Pencatatan Harga Pokok Penjualan.

- Dalam prosadur ini fungsi akuntansi mencatat secara priodek

total harga pokok produk yang dijual dalam periode akuntansi

tertentu.
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Pengéruh Pengendalian Intern Penjualan Kredit Terhadap

Penerimaan Piutang

Dalam menjalankan penjualan kredit maka perusahaan harus

mengambil suatu kebijakan dan keputusan yang baik dan tepat.

Menurut Wenston dar  Bringham  dalam bukunya Dasar-dasar

Marajemen Keuangan (2003:45:

“Kebijakan Penjualan Kredit adalah serangkaian keputusan
yang mengandung unsur periode kredit, diskonto kas, standart

kredit, dalam prosedur penagihan vang ditawarkan,”

Dan s.ézr&ng}iaian unsur tersebut dijelaskan sebagai berikut ;

a.

E'Periode kredit, yaitu total jangka waktu dimana pelanggan
diperikan perpanjangan kredit untuk membayar tagihan.

- Diskonto kas, vaite presemtasi pengurangan pada harga
penjualan atau pembelian untuk pembayaran tagihan lebih awal
vang merupakan msentif yang diberikan kepada pelanggan
untuk membayar tagihannya tepat waktu.

Standart kredit, yaitu kualitas munimum kepercayaan pada

' permohonan kredit  uatuk dapat disetujni permolonan

kreditnva.
Prosedur penagihan, yattu prosedur yang melipiti beberapa

heputusan tentang kualitas nasabah yang diterima, jangka
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waktu kredit, ukuran diskonio kas yang diberikan, penanganan

musiman, dan tangkat biaya penagihan,

Kesalahar dalam pengambilan keputusan kebijakan penjualan
kre&it akan mengakibatkan kegagalan dalam kolektibilitas piutang
s_-eh}lxélgga target penerimaan piutang tidak tercapai. Tidak tercapainya
targfz:t peneérimaan putang akan mengakibatkan  terhambamya
kekiafilgsungan hicup perusahaan, karena piutang merupakan sumber
pﬁl’jdgpatan yang dapat membiayai seluruh aktivitas perusahaan, oleh

cerenanya aktivitas penjualan kredit harus dikelola dengan baik, yaitu

—

de 1gan ragnciptakan prosedur pengendalian penjualan kredit yang

Irzez?n;adai., vaitu dengan memenuhi kreteria yang ditetapkan oleh Ikatan

A%«:gzéa?anséi Indonesia dalam Pernyataan Standart Aluntansi Keuangan
(!‘9?‘%}:319.6‘). adepun pengaruh dari setiap kreteria pengendalaian
panja;alan kredit terhadap penerimaan piutang yaitu sebagai berikut -

1. Otorisaéi yang layak

Transaksi penjulan kredit harus diotorosasikan oleh pejabat

vang berwensng menyetujui terjadinya transaksi tersebut,

seningga ckiiva perusahaan yang tertanam dalam bentuk

piutang terjamin kolektibilitasnya.
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Pemusahan tugas yang memadai

Pemisahar tugas dari bagian-bagian terlibat dalam transaksi
penjualan kredit dapa: mencerminkan pembagian wewenang
dan tanggungjawab dan dapat menciptakan internal check
terhadap pelaksanaan tugas setipa bagian vyang terkait,
sehingga  sctiap akan  melaksanakan  praktek  akan
melaksanakan prakiek yag sehat dalam pelaksanaan tugasnya.
Dengan demtkian dapat  menghindari terjadinya
penyelewengan sehingpa dapat menguragi resiko tidak
lertagihnya piutang

Perencanaan dan perggunaan dokumen dan catatan yang
memadai

Dokumen dan catatan yang digunakan dalam transaksi
penjmalan harus dirarcang dan digunakan secara memadai
ersebut, dapat menunjang tertagihnya piutang sesuai dengan
spestiikasi barang vang telah dikirim kepada pembeli,
Pengamanen veng cukup atas akses dan penggunaan aktiva
perusahaan dan catatan

Data penirg vang disampan  dalam  komputer, aktiva
perusahaan dan catatan yang berkaitan dengan transaksi
penjualan kredit harus dilindungi dari bahaya kehilangan,

pengerusahan aiau penyalahgunaan dengan menggunakan jenis
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ukurandan  perlindungan vang memadai sehingga dapat

mendukung terciptanya target kolektibilitas piutang.
5. Pengecelan secara independen atas pelaksanaan dan penilaian
yang semestinya atas jumlah yang tercatat.

Hasil pekerjaan bagian yang satu dengan vang lainnya harus

selalu dicek oleh bagian yang bekerja secara independen,

sehingga akan terciptanya miernal check yang dapat menjamin
ketelitian dan keandalan data akuntansi. Dengan demikian
4

& g dapat mermyjang kolektibilitas piutang sesuai dengan julmlah

vang timbul dari transaksi penjualan kredit.

Merueut Mulyadi dalam bukunya Auditing edisi 5 (2002:48).
“IMeneranzkan aktivitas pengendalian dan sistem informasi

akuntansi penjualan kredit, berdasarkan salah saji yang

diperkiraksn dapat terjadi dalara transaksi penjualan kredit,

aktifitas pengendalian yang dapat mencegah dan mendeteksi

salaiz saji tersebut mencakup:
1. Peaggunaan surat order penjualan yang diotorisasi

untuk setap penjualan.

2. Fungs: pemben1 otorisasi kvedit mengecek semua

konsumen barn.

BTV




57

Meneafukan bahwa konsumen berada dalam dafiar
konsumen yang telah disetujui.

Menentukan batas kredit sebelum penjualan kredit
dilaksanakan.

Barang dikeluarkan dari gudang hanya atas dasar surat
order pengtriman vang telah diotorisasi.

Pengecekan barang yang dikirim dengan surat order
pengiiman.

Pemisahan fungsi pengiriman barang dari fungsi
perjualan.

Pembuaian  dokumen pengiriman untuk  setiap
penginma barang.

Seuap faktur penjualan harus dilampiri dengan surat
orger pengirimana vang telah diotorisasi dan dokumen
DENgINman.

Percocokan  faktur  penjualan  dengan  dokumen
pengiriman.

Pertanggungjawaban secara  periodik  dokumen
pengiriman.

Per:gecekan independen terhadap pemberian barang

dalam fekiur penjualan.
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Settap pencatatan harus dilandasi dokumen sumber
faktur penjualan dan  dokumen pendukung yang
lengkan.

Pengecekan secara independen posiing kedalam buku
pembanta piutang denegn akun konirol piutang dalam
buku besar.

Pertanggungjawaban semua faktur penjualan secara
periodik panduan akun dan review terhadap pembelian
kode akin.

Pengiriman pernyataan piutang kepada debitur.

- Prosedur Pesgendalian Intern Atas Kredit

Kreteria wyang diterapkarn oleh Ikatan Akuntansi Indonesia dalam

Pe}myataaii% Standar Akuntansi Kevangan (1999:319.6) tentang prosedur

1

pengendadian penjualan kredit, vaitu

a.: qué‘isasi yvang layak

Dala*n perusahaan setizp transaksi keuangan terjadi melalui sistem
o?osisasi tertentu. Tidak ada satu pun transaksi yang tidak di otorisasi
oieif] pajabat yang berwenang karena pengotorisasian transaksi tersebut
dap}ﬁ menjamin keamanan kelavakan perusahaan serta ketelitian dan

dan keandalan dara akuntansi. Aktifitas pengendalian  atas
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- pengotorisasian yang dapat mencegah dan mendektesi salah saji antara

Penerimaan order dari pembeli diororisasi oleh bagian order
‘penjualan

_;Persatujuan pemberian kredit diberikan oleh bagian kredit

Pengiriman barang kepada pelanggan diotorisasikan ileh

bagian pengiruanan

Rewr penjualan diotorisasi oleh bagian order penjualan

‘Penetapan harga jual, syarat penjualan, dan potongan penjualan
“dilakakan oleh direktur penjualan.

Terjadinya piutang diotorisasi oleh bagian penagihan
Penghapusan piutang yang sudzh tidak dapat lagi di tagih lagi
diotorisasi oleh bagian kredit

fP@ﬂncatatan kedalam karti prutang diotorisasi dibagian piutang
dan pencatatan  kedalam jurnal penjualan, jurnal retur
penjualan, jurnal  penerimaan kas dan jurnal umum
diptcrisasikan oleh bagian jurnal, buku besar dan laporan

: éPemis%eimn Tugas Memadas

: ;Dalmﬁ_tran‘saksi penjualan kredit, bagian order penjualan, bagian
z\remt, bagian keuangan. kasir, bagian gudang, begian pengiriman,
ba@aﬂ penerimaan, bagan penagihan, bagian piutang, bagian kartu

persediaan dan bagian jurnal, buky besar dan laporan harus dipisahkan
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sétu. sama laimnya schingga bagian yang berwenang dan yang
bér‘t@ggung Jawab untuk memberikan otorisasi transaksi, mencatat
transaksi dan menyimpan aktiva dapat dipisahkan. Transaksi penjualan
kreciié tidak dapat dilaksanakan secara lengkap hanya oleh satu bagian
sa:;'a; Dengan adanva pemisahan tugas maka

?&ﬁr&i’mﬁnam dan penggunaan dokuinen dan catatan yang memadai.
Délam ‘_araﬂs:aksi penjualan kredit daris diciptakan praktek yang sehat
meng-eaai perancangan dan penggunaan dokumen dan catatan, yaitu
seb@_ax’ verikut :

! Menetapkan bahwa hanya orang yang diotorisasi saja yang
berwenang menggunakan peralatan dan memiliki akses

tzrhadap piranir lunak dan arsip dan komputer.

2. Melaxukan pengendalian secara fistk untuk melindungi aktiva
dam catatan perusahaan,
Pengamanan yang cukup atas akses dan penggunaan aktiva perusahaan

dan caatan. Jems perfindungan vang dapat di gunakan untuk

menég;makan akses dan penggunaan aktiva dan catatan dalam

ﬁ511§$§; pemjualan kredit adalah

i, Menetapkam bahwa hanya orang yang diotorisasi saja yang
berwenang penggunakan peralatan dan  memiliki  akses

terhadap pirant lunak dan arsip komputer,

R S S S e
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C 2 Melakukan pengendalian secara fisik untuk melindungi aktiva

?:d‘fﬂgﬁn catatan perusahaan.

Pengecgkan secara independen atas pelaksanaan dan penilaian yang
semestinya atas jumlah yang dicatat. Dalam transaksi penjualan kredit,

karakterisuk utama dari orang vang melakukan pengecekan secara

j%inck’ependen adalah indenpendensia dari orang bertanggung jawab
t menyiapkan data. Pengecekan secara independen menciptakan internal
'
%checﬁ: vang mengakibatkan pekerjaan karyawan yang satu dicek
i feteiitién dan keandalannva oleh karyawan lain sehingga dapat
; &
mencega;.h terjadinya kekeliruan dan penyelewengan.

Untuk meadapatkan pemahaman vang lebih jelas mengenai
strnxklu%;pangemdaliax& wmtern, dan pengujian subiantif atas transaksi

untuk penjualan, dapai dilihat dari tabel 2, informasi yang disajikan

dalam tabel tersebut dimasidkan untuk membantu auditor merancang

pmgﬁmﬁ_ avdit vang memenuhi fujuan audit pada situasi tertentu. Jika

fujuan tertentu menjadi penting dalam suatu audit tertentn atau kalau
pengenidaﬁian, berbeda umiuk klien yang berbeda, metodelogi ini
membanta auditor delam merancang progrem audit yang efektif dan

afesien:
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Tabel ES.E Ekhm‘ar Tujuan, Pengendalian, dan Pengujian Subtantif Atas

i
:
!
L
i

Transaksi Penjualan

Tujuan Penz,endahani

Pengerdaliaz Intern Kunet

Pengujian atas

Pengujian Subtantif

Intern ; Pengendalian atas Transaksi yang
| : . yang Lajim Lajim
Penjualanyang | | | Pencaiatan penjualan didukung oleh Periksa salin Telaah jurnal
dicatat adalah untuk | | dokumen pengiriman yang faktur penjualan | penjualan, buku
pengiriman aktual! | | diotorsasikan dan pemesanan untuk konsumen | besar, dan berkas
pada pelanggan n-ien . | pelanggan yang disetyu dan pesanan induk piutang
fiktif I pelanggan usaha atau neraca
pendukung saldo untyj jumiah

L

besar atau tidak
biasa

Transaksi Penjualan | Gtarisast umum dan khusus harus ada Periksa dokumen | Bandingkan harga
di otorisasikan | i prosedur vang pantas pada 3 titik yaita . | untuk persetujuan | dengan faktur
| dengan panzas - { Perselauan penjuaian kredi sebelum vang pantas pada | penjualan dengan
(otorisasi) pengirmen dilakukan, Pengiriman 3 itk daftar harga yang
barang, Penentuan harga dan syarat otorisasi atan
ongkes anghud, serta potongan pelaksanaan
Lo : kontrak yang
P Pantas.
Penjualan yarg ac? | Dakurmen pengiriman preaumberred Periksa integratas | Telusuri dokumen
telah dicatat || dan diperianggungiawabkan, Faktur uratan dokumen | pengiriman ke
(kelengkapan) - penjeaian prenumberrad dan pengiman. faktur penjualan
- F .| dipertanggungjaws blan Periksa integritas | dan ayat jurnal ke
‘ - ututan faktur jumal penjualan
; pergualan dan berkas induk
L piutang usaha
Penjualan dicatat F : Prdqeﬁuryang dipariukan untuk Periksa dokumen | Bandingkan
dalalm waktu yang = ; penag'han dan pencatsian penjualan untuk pengiriman | tanggal transaksi
sesual (tepat wakt%:)? { sctiap hari sedekat munigkin dar saat yang belum penjualan yang
1| kesdian. Venfikasi intern dalam ditagih dan dicatat dengan
| . dokumen kredit penjualan yang tanggal dalam
P belum dicatat. catatan pengiriman
Transaksi penjualan, Lapoyan bulenan reguier ke palanggan. Amati apakah Periksa
dimasukan dengan: | Yerifixasi intern atas isi berkas induk laporan dikirim. | penjumlahankebaw
pabtas dalam berkas | pintany usaha. Periksa indikasi | ah jurnal dan
mduk dan ik“itlS&%nﬁL"! Perbandingan berkas mduk pntang adanya verifikasi | telusuri postingnya
dengan benar { - | usaha atau totad pintang usaha atau total | intemn ke buku besar dan
i | neraca saldo dengan saldo bukn besar berkas induk
f piutang usaha.
Sumber : Apd ting pendpkatan terpadu ( Arens&Loebecke)
i
P
P
Lo
e
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Huh{mngzm Efektivitas Terhadap Kinerja Perusahaan

Kinerja adalah tingkst pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas
terteiﬁm. Kix}jarja perusahasn adalah tingkat pencapaian hasil dalam rangka
mew@judka&ztujua& perusahaan, Dalam rangka pencapaian sasaran dan tujuan
peru%ahaan cl;is;:sun dalan unit-unst kerja yang lebih kecil dengan pembagian
!;:erjzji, sistem ikeqa dan mekanisme kerja vang jelas sehingga setiap unut kega
giapa?.r bel-:erjé secara maksimal dengan rasa tanggung jawab sehingga dapat
mené:apai %&i%aerja yang efektif Efektifitas secara singkat dapat dipahami
sebaégaﬁ. tingk%at keberhasilan suaiu perusahaan untuk mencapai tujuan yang di
éngif}kml. Sesvar dengan tujuannva, audit manajemen dilaksanakan untuk

meningkatian ckonomisasi, pengelolaan sumber daya serta efektivitas

pencapaian fujuan perusahaan. Oleh karena itu audit manajemen diarahkan

untik menilai secara keseluruhan pengelolaan operasional objek audit, baik

fung&si manajesial  (perencanaan, pengorganmisasian, pengarahan  dan

sengendalian) maupun fungsi-fungsi  bisnis  perusahaan yang secara
d & S L] 2

keseluruhan ditujukan untuk mencapai fuyjuan perusahaan.
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